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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan sales growth terhadap penghindaran
pajak dengan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai variabel moderasi. Dalam penelitian ini, sampel yang
digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019,
berdasarkan metode purposive sampling. Data dalam penelitian ini diolah menggunakan SPSS dengan regresi
linier berganda dan uji nilai selisih mutlak. Metode pengujian hipotesis menggunakan tingkat signifikansi 5%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan sales growth berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak. Corporate Social Responsibility tidak dapat memoderasi pengaruh negatif sales growth terhadap fax
avoidance.
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Abstract
The purpose of this study is to determine the effect of profitability and sales growth on tax avoidance with
corporate social responsibility as a moderating variable. In this study, the sample used was manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) and for the 2015-2019 period, based on the
purposive sampling method. The data in this study were processed using SPSS with multiple linear
regression and absolute difference value test. The hypothesis testing method uses a significance level of
5%. The results showed that sales growth had a positive effect on tax avoidance. Corporate social
responsibility cannot moderate the negative effect of sales growth on tax avoidance
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Pendahuluan

Pajak adalah salah satu kewajiban masyarakat kepada negara dan sebagai bentuk partisipasi masyarakat
dalam pembangunan tanah air dan negara. Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan suatu negara. Definisi pajak menurut Undang-Undang Nomor 16 tahun
2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 ayat 1 merupakan kontribusi wajib
kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang,
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat. Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang paling potensial dan
menempati persentase tertinggi dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dibandingkan
penerimaan lainnya (Dewinta & Setiawan, 2016).

Kasus mengenai usaha perusahaan dalam menimimalkan beban pajak dengan melakukan penghindaran
pajak seperti yang dilakukan perusahaan tembakau milik British American Tobacco (BAT) melalui PT Bentoel
Internasional Investama yang mengakibatkan negara mengalami kerugian sekitar US$ 14 juta pertahun
(Kontan.co.id, 2019). Hal ini dilaporkan oleh lembaga Tax Justice Network menjelaskan bahwa British
American Tobacco mengalihkan sebagian pendapatannya keluar dari Indonesia melalui dua cara. Cara yang
pertama yaitu melalui pinjaman intra-perusahaan antara tahun 2013-2015 dengan pinjaman sebesar Rp 5,3
triliun atau setara US$ 434 juta pada agustus 2013 dan Rp 6,7 triliun atau setara US$ 549 juta pada 2015. Cara
yang kedua yaitu pembayaran kembali ke Inggris untuk royalti, ongkos dan layanan dari PT Bentoel.
Pembayaran untuk royalti, ongkos dan biaya IT dengan total US$ 19,7 juta pertahun. Dalam laporan lembaga
Tax Justice Network juga menjelaskan bahwa dari strategi yang dilakukan oleh British American Tobacco
tersebut Indonesia kehilangan pendapatan bagi negara sebesar US$ 11 juta pertahun.
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Survey yang dilakukan penyidik IMF Ernesto Crivelly yang dianalisa kembali oleh Universitas PBB
menggunakan database International Center for Policy and Research (ICTD) dan International Center for
Taxation and Development (ICTD) terhadap perusahaan di 30 negara. Indonesia menjadi peringkat ke 11 dari 30
negara dengan kerugian sekitar US$6,48 milliar atau setara Rp 94 triliun akibat perusahaan melakukan
penghindaran pajak (Tribunnews.com, 2017).

Praktik tax avoidance yang dilakukan perusahaan di Indonesia berdampak pada pencapaian penerimaan
pajak. Penurunan presentase pencapaian penerimaan diakibatkan oleh banyak perusahaan yang melakukan
parktik tax avoidance (Yulyanah & Kusumastuti, 2019). Pajak menjadi beban perusahaan karena dapat
mengurangi laba bersih. Oleh karena itu perusahaan melakukan fax avoidance dengan memanfaatkan celah-
celah dalam peraturan perpajakan yang tidak melanggar undang-undang sebagai salah satu tindakan legal
dengan meminimalkan pembayaran pajak ke kas negara (Kurniasih & Sari, 2013). Hal ini dapat dilihat dari
pencapaian realisasi penerimaan pajak dalam APBN tidak mencapai target bahkan mengalami penurunan yang
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel Penerimaan Pajak Tahun 2014-2020
(dalam triliun rupiah)

Tahun Target Realisasi Presentase
2014 1.072 985 91,9%
2015 1.294 1.055 81,5%
2016 1.539 1.283 3,4%
2017 1.283 1.147 89,4%
2018 1.424 1.315.9 92%
2019 1.577,6 1.132,1 84,4%
2020 1.198,82 1.069,98 89,25%
Sumber:

Metode

Sumber dan Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu berupa laporan keuangan
tahunan padaperusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia melalui situs www.idx.co.id
pada tahun 2015-2019. Selain itu, peneliti juga membaca beberapa referensi yang sesuai dengan judul penelitian
ini. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu studi dokumen dan studi kepustakaan. Studi dokumen
dilaksanakan dengan membaca dan memahami laporan keuangan perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia. Studi kepustakaan dilaksanakan dengan membaca literatur dan artikel yang berhubungan dengan
penelitian ini.
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan
(Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesi tahun 2015-2019. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
atau bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili
populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan laporan keuangan perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Dalam penelitian ini penulis menggunakan data 5
tahun dibawah tahun 2019 dikarenakan terjadi pandemi, untuk memenuhi minimal data penelitian sehingga
penulis menggunakan data penelitian 5 tahun dibawah tahun 2019. Dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling yaitu penarikan sampel-sampel dengan pertimbangan tertentu dan didasarkan pada
kepentingan serta tujuan penelitian.
Teknik Analisis Data
Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dapat memberikan gambaran mengenai data yang dilihat dari nilai tengah (median),
nilai rata-rata (mean), nilai yang sering muncul (modus), nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi.
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran dan karakteristik dari data yang akan digunakan
(Simarmata & Cahyonowati, 2014). Statistik deskriptif ini bertujuan untuk menampilkan informasi-informasi
relevan yang terdukung dalam data tersebut. Deskripsi variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
data berupa rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, deviasi standar dan jumlah sampel dari variabel
profitabilitas, sales growth, tax avoidance, dan corporate social responsibility. Hasil uji statistik deskriptif pada
dapat diketahui bahwa variabel profitabilitas memiliki rentang nilai minimum sebesar 0,0003 sampai dengan
nilai maksimum 0,6890. Sementara nilai rata-rata profitabilitas sebesar 0,086799 dan nilai deviasi standar
0,0968384. Variabel sales growth memiliki rentang nilai minimum sebesar -0,50 sampai dengan nilai
maksimum 0,81. Sementara nilai rata-rata sales growth sebesar 0,0772 dan nilai deviasi standar 0,14238.
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Variabel CSR memiliki rentang nilai minimum sebesar 0,10 dengan nilai maksimum 0,37. Sementara nilai rata-
rata CSR sebesar 0,2197 dan nilai deviasi standar 0,06633. Variabel tax avoidance memiliki rentang nilai
minimum sebesar 0,0031 dengan nilai maksimum sebesar 5,7257. Sementara nilai rata-rata CSR 0,414199 dan
nilai deviasi standar 0,5410386.

Uji Asumsi Klasik

Menurut Ghozali (2018) uji asumsi klasik ini dilakukan untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan telah
memenuhi asumsi klasik yang diterapkan pada model regresi. Uji asumsi klasik yang dilakukan ada 4 (empat)
antara lain:

a.

Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menguji apakah model regresi, variabel pengganggu atau
residul terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal. Berikut merupakan hasul uji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov
test. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa angka tersebut secara signifikan berada di atas 0,05
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistibusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tujuan uji multikolinieritas yaitu untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Ada tidaknya multikolinieritas dapat dideteksi dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF semakin besar maka diduga ada multikolinieritas.
Sebagai aturan main (rule of thumb) apabila nilai VIF lebih dari 10 maka dapat dikatakan bahwa ada
multikolinieritas, namun apabila nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji
menyatakan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model prediksi ditunjukkan pada
hasil uji semua variabel independen bahwa nilai folerance lebih dari 0,10 dan nilai centered VIF
kurang dari 10.

Uji Autokorelasi

Tujuan uji autokorelasi yaitu untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada t-1 (sebelumnya). Cara yang
digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan Uji Durbin-Watson, dengan
metode Cochrane Orcutt dan nilai DW yang dihasilkan akan dibandingkan dengan nilai DU dan 4-DU
pada Durbin-Watson tabel. hasil uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,858
dengan tingkat signifikansi 0,05. Nilai DW menurut tabel n = 44 dan k = 3 didapat angka DU sebesar
1,78829 dan angka 4-DU sebesar 2,21171, maka dengan demikian tidak terjadi autokorelasi karena
memenubhi kriteria pengujian DU < DW <4-DU, 1,78829 < 1,858 <2,21171.

Uji Heteroskedastisitas

Tujuan uji heteroskedastisitas yaitu untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi kesamaan
variance dan residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan wuji park. Hasil uji menunjukkan nilai koefisien parameter untuk variabel
independen lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat
heteroskedastisitas.

Pengujian Hipotesis

a.

Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Ghozali (2011) analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil dari analisis regresi
linear berganda akan menguji pengaruh profitabilitas dan sales growth terhadap tax avoidance.
Persamaan regresi linear berganda secara sistematis ditunjukkan sebagai berikut:
Y=a+BlX1+B2X2+¢

Uji Nilai Selisih Mutlak

Model regresi yang digunakan untuk menguji variabel moderasi yaitu dengan model nilai selisih
mutlak. Rumus yang digunakan untuk persamaan regresi sebagai berikut (Ghozali, 2018):
Y=0a+p1.X1+p3.X3+p4(X1-X3)+e¢

Y=0a+p2.X2+P3.X3+P4(X2-X3)+¢

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan variabel profitabilitas memiliki nilai koefisien -0,361 dengan
probabilitas signifikansi 0,000, variabel corporate social responsibility nilai koefisien -0,578 dengan
probabilitas signifikan 0,000, variabel moderasi ROA*CSR memiliki nilai koefisien -0,087 dengan
nilai signifikansi 0,000, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap CETR
atau berpengaruh positif terhadap fax avoidance dimoderasi oleh CSR. Pada penelitian ini CSR
memperlemah pengaruh negatif profitabilitas terhadap fax avoidance, sehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa corporate social responsibility dapat memperkuat pengaruh negatif profitabilitas
terhadap tax avoidance tidak terdukung. variabel sales growth memiliki nilai coefficient -3,893 dengan
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probabilitas signifikan 0,000. Variabel corporate social responsibility memiliki nilai koefisien -0,478
dengan probabilitas signifikan 0,001. Variabel moderasi SG*CSR memiliki nilai koefisien -2,104
dengan signifikan 0,000, dapat disimpulkan bahwa sales growth berpengaruh negatif terhadap CETR
atau berpengaruh positif terhadap fax avoidance dimoderasi oleh CSR, pada penelitian ini CSR
memperlemah pengaruh negatif sales growth terhadap fax avoidance. Sehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa CSR dapat memperkuat pengaruh negatif sales growth terhadap fax avoidance
ditolak.

c¢. Uji F (Fit Model)
Uji model digunakan untuk menguji kecocokan model yang dibuat apakah hasil percobaan sudah
mengikuti signifikan tertentu. Apabila nilai sig<0,05 maka hipotesis alternatif diterima dan apabila
nilai sig>0,05 maka hipotesis alternatif ditolak. Hasil uji model dalam penelitian ini F-hitung 34,622
dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena sig F-hitung <5% (0,000 < 0,05), dapat disimpulkan bahwa
sig<0,05 maka hipotesis dapat diterima. Artinya salah satu dari dua variabel independen berpengaruh
terhadap tax avoidance, dengan kata lain model dinyatakan fit.

d. Uji Koefisien Determinasi (R?)
oefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan
variasi variabel independen. perhitungan regresi diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,235.
Dapat disimpulkan bahwa fax avoidance dapat diterangkan oleh faktor profitabilitas dan sales growth
berpengaruh sebesar 23,5% sedangkan sisanya 76,5% menggambarkan variabel-variabel bebas lainnya
yang tidak diamati dalam penelitian ini.

e. Uji Signifikansi Parameter Individual (Statistik T)
Pengujian uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel secara parsial. Pengukuran pada setiap
model untuk mengetahui pengaruh secara parsial dapat dilihat dengan signifikannya. Apabila nilai
sig<0,05 maka variabel independen berpengarauh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya
apabila nilai sig>0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil
pengujian menunjukkan variabel profitabilitas memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 yaitu
0,000 < 0,05 dan dengan coefficient -0,251. Variabel sales growth memiliki pengaruh negatif terhadap
CETR atau berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Sales growth memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,022 < 0,05 dan coefficient -0,751.

Hasil

Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk membuktikan pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance.
Dari hasil regresi menunjukkan bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif terhadap CETR atau
berpengaruh positif terhadap fax avoidance. Hal ini terlihat pada tabel 4.10 yang menunjukkan probabilitas
signifikan 0,000 < 0,05 dan coefficient sebesar — 0,251. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa hipotesis pertama yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance
tidak terdukung.

Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan, maka akan semakin meningkat tindakan fax avoidance
yang dilakukan perusahaan. ROA mengalami peningkatan maka Cah Effective Tax Rate (CETR) semakin
rendah, CETR yang rendah mengindikasikan tingginya praktik tax avoidance. Ketika laba yang dihasilkan
meningkat, maka profitabilitas perusahaan akan meningkat. Peningkatan laba mengakibatkan jumlah pajak yang
harus dibayar semakin tinggi, sehingga ada upaya untuk melakukan praktik tax avoidance. Semakin tinggi
profitabilitas perusahaan, maka akan semakin tinggi pula praktik tax avoidance, karena laba perusahaan yang
besar akan lebih leluasa untuk memanfaatkan celah (loopholes) terhadap penglolaan beban pajak (Wardani &
Khoiriyah, 2018). Hal ini sejalan dengan teori agensi, dimana principal akan memacu para agen untuk
meningkatkan laba perusahaan. Oleh karena itu, agen akan berusaha mengelola beban pajak agar tidak
mengurangi kompensasi kinerja agen sebagai akibat dari berkurangnya laba perusahaan oleh beban pajak.
Dengan perencanaan pajak yang baik akan menghasilkan pajak yang optimal sehingga kecenderungan
perusahaan melakukan praktik tax avoidance akan meningkat (Wijayanti, 2018). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Darmawan & Sukarta (2014) dan Dewinta & Setiawan (2016) yang
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Sales Growth Terhadap Tax Avoidance

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk membuktikan pengaruh sales growth terhadap tax avoidance.
Dari hasil regresi menunjukkan bahwa sales growth berpengaruh negatif terhadap CETR atau berpengaruh
positif terhadap fax avoidance. Hal ini terlihat pada tabel 4.10 yang menunjukkan probabilitas signifikansi 0,022
< 0,05 dan koefisien -0,751. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sales growth
berpengaruh negatif terhadap CETR atau berpengaruh positif terhadap fax avoidance dan hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa sales growth berpengaruh negatif terhadap tax avoidance tidak terdukung.
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Semakin tinggi tingkat sales growth perusahaan maka laba yang dihasilkan perusahaan tersebut juga
meningkat. Dengan laba yang besar perusahaan akan lebih leluasa dengan memanfaatkan celah (loopholes) yang
terdapat dalam undang-undang perpajakan. Hal ini sejalan dengan teori agensi, principal akan memacu agent
untuk meningkatkan laba. Meningkatnya laba perusahaan mengakibatkan tingginya beban pajak perusahaan
sehingga ada upaya perusahaan untuk melakukan praktik fax avoidance. Sehingga kecenderungan perusahaan
melakukan praktik fax avoidance meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dewinta & Setiawan (2016) dan Susanti (2018) meyatakan bahwa sales growth berpengaruh positif terhadap zax
avoidance.

Corporate Social Responsibility Dapat Memperkuat Pengaruh Negatif Profitabilitas Terhadap Tax
Avoidance

Hasil penelitian hipotesis menyatakan bahwa CSR dapat memperkuat pengaruh negatif terhadap tax

avoidance tidak dapat diterima. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.13 variabel moderasi ROA*CSR menunjukkan
hasil probabilitas signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa variabel CSR tidak
memoderasi hubungan antara profitabilitas terhadap fax avoidance, sehingga hipotesis 3 yang menyatakan
bahwa CSR dapat memperkuat pengaruh negatif profitabilitas terhadap fax avoidance tidak terdukung.
Hasil penelitian ini diperkuat dengan teori legitimasi yaitu startegi bagi perusahaan untuk mengembangkan
perusahaan kedepannya yang dapat dijadikan sebagai strategi perusahaan. Pengungkapan CSR yang dilakukan
perusahaan menjadi strategi dalam menerapkan prinsip-prinsip CSR untuk pajak perusahaan meliputi tindakan-
tindakan yang dapat mengurangi kewajiban pajak perusahaan melalui tax avoidance. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Setiawati & Adi (2020) yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh positif
terhadap tax avoidance.

Corporate Social Responsibility Dapat Memperkuat Pengaruh Negatif Profitabilitas Terhadap Tax
Avoidance

Hasil penelitian hipotesis yang menyatakan bahwa CSR dapat memperkuat pengaruh negatif sales
growth terhadap tax avoidance tidak terdukung. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.16 variabel moderasi SG*CSR
menunjukkan hasil probabilitas signifikansi sebesar 0,000<0,05. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa variabel
CSR tidak dapat memoderasi hubungan antara sales growth terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis 4 yang
menyatakan bahwa CSR dapat memperkuat pengaruh negatif sales growth terhadap tax avoidance tidak
terdukung.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengungkapan CSR yang baik oleh perusahaan dapat

meningkatkan loyalitas konsumen terhadap perusahaan. Loyalitas konsumen akan meningkatkan pertumbuhan
penjualan perusahaan yang akan berdampak pada tingginya beban pajak perusahaan, sehingga untuk
mempertahankan tingkat laba perusahaan akan meminimalisir presentase laba untuk menghindari pembayaran
pajak yang tinggi. Dalam hal ini perusahaan melakukan praktik fax avoidance.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori legitimasi, pengungkapan CSR yang baik dilakukan oleh perusahaan
untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat yang dapat dijadikan strategi perusahaan dalam rangka
mengembangkan perusahaan kedepannya. Pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan menjadi upaya
perusahaan dalam menerapkan prinsip-prisnsip CSR untuk pajak perusahaan meliputi tindakan tax avoidance.
Beberapa item CSR menjadi pengeluaran yang dapat dibebankan sebagai biaya (deductible expenses) agar
penghasilan yang dikenakan pajak menjadi berkurang. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian
Rahmawati & Endang (2016) yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Diskusi
Implikasi Penelitian
Hasil penelitian ini memiliki implikasi penelitian dari peneliti yang menemukan bukti empiris bahwa
profitabilitas dan sales growth berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, corporate social responsibility tidak
dapat memoderasi pengaruh negatif profitabilitas dan sales growth terhadap tax avoidance. Berdasarkan analisis
dari hasil penelitian ini adalah:
1. Bagi perusahaan
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan kesadaran
perusahaan, tidak hanya perusahaan manufaktur tetapi juga berguna untuk perusahaan lain yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar tidak melakukan tindakan tax avoidance.
2. Bagi Investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan investor dalam menentukan keputusan untuk
berinvestasi pada suatu perusahaan. Investor diharapkan untuk teliti dalam membaca laporan keuangan
tahunan yang di sajikan oleh perusahaan terutama saat melihat data variabel yang berpengaruh terhadap
tax avoidance.
3. Bagi Akademisi
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Diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti dan pembaca mengenai tax avoidance dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya, dan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya.
Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini menguji pengaruh profitabilitas dan sales growth terhadap tax avoidance dengan corporate social
responsibility sebagai variabel moderasi pada perusahaan manufaktur pada tahun 2015-2019. Penelitian ini
masih memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut:

1. Penelitian ini terfokus pada 2 (dua) variabel independen yaitu profitabilitas dan sales growth yang
mempengaruhi fax avoidance sebagai variabel dependen, serta corporate social responsibility sebagai
variabel moderasi.

2. Hasil penelitian ini tidak dapat di generalisasi untuk sector industri lainnya karena hanya menggunakan
sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

3. Jangka waktu yang digunakan dalam penelitian ini hanya 5 tahun saja sehingga data yang digunakan
kurang memperlihatkan kondisi perusahaan yang sebenarnya.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dapat ditarik beberapa saran sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah atau mengganti variabel independen sehingga
memungkinkan untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik dalam menjelaskan variasi variabel
tax avoidance, seperti menambah variabel /everage dan struktur modal.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan objek penelitian yang akan digunakan selain
perusahaan manufaktur agar dapat memperkuat kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian, misalnya
sektor perbankan, pertambangan, property dan real estate, dan lain-lain.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jangka waktu penelitian lebih dari 5 tahun sehingga
data dapat lebih memperlihatkan kondisi perusahaan yang sebenarnya.

Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris tentang pengaruh profitabilitas dan sales growth
terhadap tax avoidance dengan corporate social responsibility sebagi variabel moderasi, dilihat dari annual
report perusahaan manufaktur yang telah go public. Analisis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi
linear berganda dan nilai selisih mutlak dengan program SPSS. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang
telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel profitabilitas dan sales growth memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance.

2. Variabel corporate social responsibility tidak dapat memoderasi pengaruh negatif profitabilitas dan

sales growth terhadap tax avoidance.
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